BAB V

KESIMPULAN

Kemiskinan merupakan fenomena global yang bersifat kompleks dan menjadi
isu yang telah di hadapi oleh dunia selama beberapa dekade terutama negara-negara
berkembang seperti India. Sebagai negara berkembang di Asia, India memiliki peran
penting dalam mengurangi kemiskinan karena India merupakan rumah dari sepertiga
penduduk miskin dunia. Terkait dalam menghadapi masalah kemiskinan, pemerintah
India telah melakukan beberapa upaya salah satunya adalah dengan membuat
kebijakan-kebijakan yang berfokus pada peningkatan ekonomi. Upaya kebijakan
tersebut berhasil menurunkan angka kemiskinan di India, tetapi berdampak pada
adanya ketimpangan sosial. Kebijakan-kebijakan terkait pekerja juga merugikan
masyarakat India terutama perempuan. Peluang perempuan di India untuk

mendapatkan pekerjaan lebih sedikit dibandingkan dengan pekerja laki-laki.

Diskriminasi dan pelecehan terhadap pekerja perempuan masih terjadi di India
hingga saat ini. Peran mereka sebagai pekerja perempuan sering diabaikan, tidak
dibayar, dan diremehkan. Mereka juga bekerja pada kondisi yang tidak aman dan tidak
stabil seperti yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Padahal, pekerja
perempuan juga berkontribusi penting dalam membantu mengurangi kemiskinan di
India. Praktik-praktik diskriminatif tersebut dapat meningkatkan ketidaksetaraan

gender yang terjadi di India. Tidak hanya itu, ketidaksetaraan dalam mendapatkan
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peluang, kepemilikan properti, dan dalam mendapatkan akses pendidikan juga menjadi
aspek dalam keberlanjutan ketidaksetaraan gender. Perbedaan yang signifikan antara
partisipasi pekerja laki-laki dengan pekerja perempuan juga menyebabkan rasio dari
pekerja perempuan terus menurun. Terlebih lagi, India sebagai negara berkembang
dengan tingkat demokrasi yang lemah sulit untuk menangani permasalahan
ketidaksetaraan yang terjadi di negaranya. Walaupun berbagai macam hukum yang
berlaku terkait pekerja perempuan, diskriminasi, dan ketidaksetaraan,
pengimplementasian akan kebijakan tersebut kurang sehingga tetap memungkinkan
kejadian-kejadian tersebut akan berlanjut. Berdasarkan penjelasan di atas, masalah
kemiskinan dan ketidaksetaraan merupakan masalah yang kompleks dan sulit untuk
diselesaikan hanya dengan satu aktor yaitu negara. Sehingga, aktor-aktor internasional
seperti ActionAid sebagai NGO masuk dan bekerjasama dengan pemerintah India dan
pemangku kepentingan yang terlibat pada awal tahun 2000 dengan membuka kantor
cabangnya di New Delhi dan memulai upaya sederhana untuk menjangkau masyarakat

miskin dan terkucilkan.

Upaya ActionAid dalam membantu mengurangi kemiskinan di India melalui
kesetaraan gender dapat dianalisis melalui fungi NGO menurut David Lewis yang
terdiri dari fungsi NGO sebagai implementer, katalis, dan mitra. Seperti yang sudah
dijelaskan pada bab empat penelitian ini, upaya ActionAid pertama adalah dengan
melakukan mobilisasi penyediaan sumber daya dengan mengutamakan masyarakat

rentan seperti orang-orang yang hidup dalam kemiskinan, orang tua, orang-orang cacat,
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perempuan dan anak-anak sebagai prioritas utama mereka dalam situasi dan respon
darurat. Bentuk respon darurat yang diberikan oleh ActionAid adalah dengan
memobilisasi sumber daya dan dukungan dalam bentuk makanan, tempat tinggal,
bantuan medis, kebersihan dan barang-barang non-makanan seperti peralatan sanitasi
untuk perempuan. Selain itu, ActionAid juga berfokus untuk mengatur kamp
kesehatan, ruang aman untuk anak-anak dan perempuan serta memberikan perawatan

psikososial.

Kedua, upaya ActionAid selanjutnya adalah dengan mengadakan program-
program yang ditujukan untuk kaum miskin dalam bentuk pemberdayaan, kampanye
dan advokasi. Sebelum dapat menjalani program-program upaya tersebut, ActionAid
mengalami dinamika dalam bagian administrasi dan pengawasan, sehingga untuk
mengatasi hal tersebut dibentuklah sistem ALPS yang menjadi salah satu sistem dasar
ActionAid dalam menjalankan program-programnya hingga saat ini. ActionAid
memiliki program-program baik dalam jangka waktu yang lama maupun pendek yang
diarahkan kepada individu atau suatu kelompok dalam komunitas lokal, terutama untuk
pekerja perempuan dan anak-anak. Pemberdayaan yang dilakukan oleh ActionAid
memiliki tujuan untuk tidak hanya untuk membentuk kolektif perempuan dan
memperkuatnya, tetapi juga untuk membangun Kkapasitas perempuan untuk

menghadapi berbagai macam masalah.

Upaya ActionAid dalam mengadakan kampanye adalah dimana ActionAid

beserta mitra dan kelompok lainnya mengadakan kampanye di seluruh negara dengan
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tujuan pencegahan dan pemberantasan kekerasan berbasis gender. Kampanye yang
dilakukan oleh ActionAid menghasilkan peningkatan konsultasi tingkat negara
terhadap isu-isu mengenai single-women dan munculnya pendiskusian mengenai
perumusan kebijakan terhadap perempuan untuk negara. Upaya kampanye juga
dilakukan oleh ActionAid untuk mendukung kemampuan yang dimiliki masyarakat
dalam memindahkan dan mengubah kekuatan dalam berbagai tingkatan seperti
menantang patriarki dan segala bentuk penindasan lainnya serta mengembangkan

alternatif yang adil, berkelanjutan, dan merata.

Selanjutnya adalah upaya ActionAid dalam melakukan advokasi yang
bertujuan agar pekerja perempuan dapat menyuarakan kebutuhan dan keamanan
mereka berdasarkan pembelajaran dan fakta-fakta yang terjadi dari pengalaman
masyarakat yang kemudian menjadi dasar dari pergerakan sosial, pembuat kebijakan
dan praktisi lainnya untuk mengubah suatu kebijakan dan praktik tertentu. Upaya
advokasi tersebut juga menunjukan bahwa ActionAid dapat membangun momentum
internasional untuk sosial, ekonomi dan keadilan lingkungan yang didorong oleh

orang-orang yang bersangkutan seperti yang hidup dalam kemiskinan dan dikucilkan.

Ketiga, adalah upaya ActionAid dalam menjalin kerja sama dengan sejumlah
mitra. Keberadaan mitra dalam program kerja NGO sangat penting karena mitra
merupakan distribusi terbesar dalam pendanaan dan dukungan. ActionAid bekerja
sama dengan berbagai konteks dan mitra yang beragam, termasuk: NGO lokal dan

internasional; gerakan sosial; jaringan; institusi akademik; pemerintah; dan sektor
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swasta. Salah tau hal yang mendorong ActionAid untuk berkontribusi dalam
mengurangi kemiskinan adalah adanya kesamaan nilai dan komitmen yang di pegang
oleh mitra dan para pemangku kepentingan. Berdasarkan hal tersebut, ActionAid
memiliki jaringan dan kerja sama mitra yang luas dimana hal tersebut sesuai dengan
paham dari konstruktivisme sosial karena banyak dan luasnya mitra yang bekerja
dengan ActionAid mencerminkan bahwa ActionAid sebagai NGO dengan
kompleksitas dan keberagaman pekerjaan yang telah menyeluruh secara geografi,

fungsi dan tingkat lokal dan internasional.

Sehingga, berdasarkan penjelasan pada bab-bab di atas, untuk menjawab
pertanyaan penelitian dari tulisan ini yaitu “bagaimana upaya ActionAid dalam
mengurangi kemiskinan di India melalui kesetaraan gender?”” adalah melalui program-
program kerja yang dilakukan oleh ActionAid seperti memobilisasi sumber daya,
membentuk program-program untuk kaum miskin dalam bentuk pemberdayaan,
kampanye dan advokasi, serta upaya mereka dalam menjalin kerja sama dengan
sejumlah mitra. Upaya-upaya tersebut dianalisa oleh penulis berdasarkan fungsinya
sebagai NGO menurut David Lewis yaitu implementer, katalis, dan kemitraan.
Berdasarkan analisis tersebut juga dapat dikatakan bahwa keterlibatan ActionAid di
India mendukung proses pengurangan kemiskinan yang selalu menjadi agenda prioritas
India. Upaya ActionAid seperti program-program jangka panjang maupun pendek baik
yang berbentuk pemberdayaan, advokasi, mobilisasi sumber daya, dan kampanye dapat

berjalan karena adanya dukungan dan partisipasi aktif dari pihak-pihak yang terlibat.
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Keberadaan ActionAid di India akan terus bekerja bersama mitra dan para pemangku
kepentingan lainnya sampai tujuan dari ActionAid tercapai antara lain yaitu untuk

memberantas kemiskinan.
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